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Abstrak 
Pengelolaan administrasi dan seleksi pengadaan buku yang efektif merupakan pilar penting dalam 
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, khususnya di lingkungan lembaga pendidikan seperti YPI Adi 
Luhur. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, tim pelaksana berupaya memberikan 
pendampingan dan pelatihan kepada pengelola perpustakaan terkait sistem administrasi yang lebih tertata 
serta strategi seleksi buku yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan kurikulum. Metode 
pelaksanaan meliputi observasi, wawancara, pelatihan langsung, serta evaluasi terhadap sistem yang sudah 
berjalan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman staf dalam pencatatan administrasi, 
penggunaan format katalog yang terstruktur, serta kemampuan dalam melakukan seleksi buku secara 
objektif berdasarkan kebutuhan aktual dan data peminjaman. Program ini diharapkan dapat menjadi 
langkah awal dalam digitalisasi dan modernisasi pengelolaan perpustakaan, sehingga peran perpustakaan 
sebagai pusat sumber belajar dapat semakin optimal. 
 
Kata kunci: Perpustakaan, Administrasi, Seleksi Pengadaan, Java 

Abstract 
Effective administration and well-planned book procurement are essential components in enhancing 

library services, especially within educational institutions such as YPI Adi Luhur. This Community Service 
Program (PKM) was designed to support and empower library staff through targeted training in 
administrative management and book selection strategies that align with curriculum demands and student 
needs. The implementation involved a series of stages including observation, interviews, hands-on workshops, 
and systematic evaluation of existing practices. Results revealed significant improvements in staff capabilities, 
particularly in organizing administrative records, applying standardized cataloging formats, and conducting 
need-based book selection using data-driven approaches. This initiative serves not only as a response to current 
operational challenges but also as a catalyst for future digital transformation, ensuring the library evolves into 
a more dynamic and responsive learning resource center. 

 
Keywords: community service, library management, book selection, administration, YPI Adi Luhur 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Adi Luhur merupakan yayasan pendidikan yang 

menaungi beberapa sekolah menengah kejuruan di wilayah Condet, Kramatjati, Jakarta 

Timur meliputi; SMK Teknologi Adi Luhur 2, SMA Adi Luhur, dan SMIP Adi Luhur. Adapun 

perpustakaan di YPI Adi Luhur melayani seluruh unit sekolah yakni SMK dan SMA. Oleh 

sebab itu dalam pelayanannya perpustakaan YPI Adi Luhur tidak pernah sepi dari 

pengunjung perpustakaan.Perpustakaan Sekolah merupakan salah satu sumber belajar 

yang mampumenyediakan buku untuk penunjang materi pelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku, sehingga memungkinkan bagi guru dan siswa memanfaatkannya 

sebagai sumber informasi, sarana sekaligus sebagai media penunjang. 

Di sekolah, pengelolaan perpustakaan dilaksanakan oleh seorang petugas 
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perpustakaan atau pustakawan yang biasanya memiliki keahlian dan kemampuan yang 

tidak sesuai dengan tugasnya yakni pendidikan atau lulusan seorang pustakawan bukan 

sarjana perpustakaan dan merupakan lulusan lain yang mau menjadi penjaga 

perpustakaan dikarenakan ada kekosongan petugas perpustakaan. Dalam hal ini tugas 

seorang pustakawan menjadi semakin kompleks bahkan tidak jarang pustakawan tidak 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola administrasi perpustakaan dan 

kemampuan menyeleksi pengadaan buku perpustakaan. Akibatnya para siswa pun enggan 

untuk memanfaatkan buku yang ada di perpustakaan dikarenakan buku yang ada kurang 

sesuai dengan keinginan siswa yang sedang trend di masyarakat.  

Pengadaan bahan pustaka merupakan aspek vital dalam mendukung kemajuan dan relevansi 

perpustakaan sekolah sebagai pusat informasi dan sumber belajar. Proses ini tidak sekadar sebatas 

menambah jumlah koleksi, tetapi mencakup aktivitas strategis seperti pembelian, sumbangan, 

tukar-menukar, hingga penitipan bahan pustaka. Setiap bahan yang diterima, terlepas dari 

sumbernya, tetap memerlukan proses seleksi yang cermat oleh pustakawan agar selaras dengan 

visi, misi, serta kebutuhan kurikulum sekolah. Koleksi yang bersifat dropping dari pemerintah, 

seperti dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sekalipun berjumlah besar, tidak selalu 

relevan secara tematik ataupun kualitas, sehingga proses pemilahan menjadi langkah krusial agar 

koleksi yang diolah benar-benar berdampak positif terhadap pengembangan literasi peserta didik 

dan tenaga pendidik. 

Dalam praktiknya, perpustakaan sekolah umumnya memperoleh koleksi melalui 

pembelian terbatas, bantuan orang tua siswa, dan kerja sama tukar koleksi dengan 

perpustakaan lain. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman 

dan keterampilan dalam melakukan seleksi dan pencatatan administratif yang sesuai 

standar pengelolaan perpustakaan. Melihat realitas ini, tim Pengabdian kepada Masyarakat 

memandang perlu dilaksanakannya sebuah program pelatihan yang fokus pada 

pengelolaan administrasi dan strategi seleksi bahan pustaka. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapabilitas pustakawan dan tenaga kependidikan dalam menyusun koleksi 

yang tidak hanya kaya secara kuantitas, tetapi juga berkualitas dan relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

 

Solusi 

Solusi yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dialami mitra 

dalam program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tujuan utama yaitu 

memberikan pelatihan dalam pengelolaan administrasi dan seleksi pengadaan buku 

perpustakaan diantaranya: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan konsep tentang pengelolaan administrasi 

perpustakaan bagipetugas perpustakaan.  

2. Menanamkan keterampilan pada pustakawan dalam menyeleksi pengadaan buku 

yang sesuai dengan keinginan seluruh anggota perpustakaan. 

Adapun manfaat dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan dari Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat iniadalah meningkatnya kemampuan pustakawan dalam pengelolaan 

administrasi dankemampuan dalam menyeleksi pengadaan buku yang sesuai dengan 

keinginan anggota perpustakaan dan sesuai dengan kondisi saat ini. 
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Target Luaran 

Target luaran yang ingin dicapai pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

antara lain: 

1. Diterapkannya program aplikasi pengelolaan administrasi dan seleksi pengadaan 

buku perpustakaan sekolah di YPI Adi Luhur. 

2. Petugas perpustakaan atau pustakawan memilikikemampuandalampenggunaan 

program aplikasi pengelolaan administrasi dan seleksi pengadaan buku 

perpustakaan, sehingga dalam pengelolaan perpustakaan yang dilakukan 

pustakawan dapat dilakukan dengan cepat dan terkomputerisasi baik dalam 

pencatatan administrasi peminjaman buku maupun dalam menyeleksi pengadaan 

buku yang sesuai dengan keinginan anggota perpustakaan dan sesuai dengan 

kondisi saat ini. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Secara garis besar metode yang digunakan dalam implementasi Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat untuk dapat mencapai keberhasilan dalam penerapan program 

aplikasi pengelolaan administrasi dan seleksi pengadaan buku perpustakaan, maka perlu 

dilakukan beberapa langkah seperti berikut: 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Dalamimplementasi dan tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat disajikan 

sebagai berikut: 

1. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada semester Genap 

tahun 2019 dengan diawali oleh proses observasi langsung terhadap kondisi 

perpustakaan di lingkungan YPI Adi Luhur. Observasi ini dilakukan guna 

mengidentifikasi kebutuhan nyata dan tantangan yang dihadapi pustakawan dalam 

pengelolaan administrasi dan pengadaan koleksi buku. Berdasarkan hasil observasi, 

tim kemudian menetapkan sejumlah pustakawan dan tenaga pendidik untuk 

mengikuti pelatihan intensif yang dirancang khusus dalam penggunaan perangkat 

lunak administrasi perpustakaan serta metode seleksi pengadaan buku yang efektif 

dan relevan dengan kebutuhan sekolah. 

 

2. Metode 

Untuk mencapai hasil yang optimal, kegiatan ini dirancang dengan pendekatan 

metode kombinatif yang mengedepankan keterlibatan aktif peserta: 

• Metode Ceramah/Penyuluhan 

Digunakan sebagai langkah awal untuk menyampaikan materi yang bersifat 

konseptual dan teoritis. Materi yang diberikan mencakup pengenalan terhadap 

sistem administrasi perpustakaan dan prinsip-prinsip seleksi pengadaan buku 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta visi sekolah. 
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• Metode Dialogis 

Diselenggarakan dalam bentuk sesi tanya jawab dan diskusi terbuka yang 

melibatkan peserta secara aktif. Metode ini bertujuan menggali pengalaman dan 

praktik yang telah dilakukan oleh pustakawan, sekaligus memberikan ruang bagi 

mereka untuk menyampaikan kendala dan solusi dalam pengelolaan 

perpustakaan. 

• Metode Pelatihan Praktis 

Merupakan inti dari kegiatan ini, di mana peserta diajak untuk mempraktikkan 

langsung penggunaan perangkat lunak pengelolaan administrasi perpustakaan 

dan teknik seleksi buku. Dalam sesi ini, peserta dibimbing untuk menguasai 

keterampilan teknis secara bertahap agar mampu mengelola data koleksi dan 

kebutuhan buku dengan lebih sistematis dan profesional. 

 

Tahapan Pembuatan Program  

Pembuatan program aplikasi pengelolaan administrasi perpustakaan dan program 

seleksi pengadaan buku perpustakaan sekolah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang 

sistematik dan sekuensial. 

 
Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2016:29) 

Gambar 1. Model Waterfall 

 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Langkah awal dalam proses pengembangan sistem adalah melakukan analisis 

kebutuhan secara mendalam. Pada tahap ini, tim pengembang berinteraksi 

langsung dengan pengguna untuk menggali kebutuhan riil di lapangan. Tujuannya 

adalah memahami jenis fitur dan fungsi seperti apa yang benar-benar dibutuhkan. 

Hasil analisis ini dituangkan ke dalam dokumentasi spesifikasi kebutuhan yang 

menjadi acuan utama dalam proses desain selanjutnya, sekaligus menghindari 

miskomunikasi antara developer dan pengguna akhir. 

2. Desain Sistem 

Tahap desain merupakan proses multi-level yang mentransformasikan spesifikasi 

kebutuhan ke dalam bentuk arsitektur teknis perangkat lunak. Fokus utamanya 

meliputi perancangan struktur data, model antarmuka pengguna (UI), alur kerja 

sistem, hingga skema pengkodean. Desain ini berfungsi sebagai cetak biru atau 
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blueprint yang akan diterjemahkan menjadi kode program. Setiap elemen desain 

yang dihasilkan perlu didokumentasikan secara rinci agar dapat dijadikan acuan 

pada proses implementasi dan evaluasi berikutnya. 

3. Implementasi (Pembuatan Kode Program) 

Pada tahap ini, desain yang telah dibuat diterjemahkan ke dalam bentuk kode 

program menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai. Ini adalah tahap realisasi 

sistem, di mana ide dan rancangan menjadi produk nyata berupa aplikasi perangkat 

lunak. Hasil akhir dari tahap ini adalah sebuah program komputer fungsional yang 

sudah mencerminkan kebutuhan pengguna yang telah dianalisis sebelumnya. 

 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berjalan 

sebagaimana mestinya, baik dari sisi logika maupun fungsi. Proses ini mencakup uji 

coba setiap fitur, identifikasi bug, serta validasi output. Tujuannya adalah untuk 

meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi ketika sistem digunakan oleh 

pengguna akhir. Tahapan ini juga memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi 

standar kualitas dan keandalan yang telah ditetapkan. 

5. Pemeliharaan dan Dukungan 

Setelah perangkat lunak digunakan, bukan berarti tugas pengembang selesai. Dalam 

praktiknya, kemungkinan besar akan muncul kebutuhan untuk penyesuaian, 

perbaikan bug yang tidak terdeteksi, atau adaptasi terhadap perubahan lingkungan 

sistem. Oleh karena itu, tahap pemeliharaan menjadi sangat penting untuk 

memastikan perangkat lunak tetap relevan, stabil, dan mampu berfungsi optimal 

dalam jangka panjang. Proses ini bisa melibatkan kembali analisis spesifikasi untuk 

revisi sebagian modul, namun tidak berarti membangun ulang sistem dari awal. 

 

Pihak-Pihak Yang Terlibat  

Bentuk Keterlibatannya berupa Peran dan partisipasi mitradiantaranya: 

1. LPPM, Program Studi Informatika Universitas Indraprasta PGRI 

Peran: Pengarahan dan Bimbingan  

Manfaat yang diperoleh: Supervaeser Pelaksanaan Kegiatan  

2. Perpustakaan Sekolah YPI Adi Luhur 

Peran: Ijin kegiatan 

Manfaat yang diperoleh: Daya dukung Pelaksanaan Kegiatan 

3. Petugas Perpustakaan atau Pustakawan 

Peran: Peserta aktif kegiatan 

Manfaat yang diperoleh: Pemecahan masalah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah program kegiatan dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang dapat 

disampaikan sebagai hasil evaluasi yaitu: 

Pelatihan mengenai penggunaan aplikasi administrasi perpustakaan dan seleksi pengadaan buku 
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terbukti sangat relevan dalam menjawab kebutuhan peningkatan kapasitas pustakawan di sekolah. 

Materi pelatihan yang diberikan berfokus pada peningkatan pengetahuan teknis dan keterampilan 

praktis pustakawan, yang pada akhirnya bertujuan untuk mendukung layanan perpustakaan yang 

lebih efektif dan efisien kepada peserta didik. Kegiatan ini mendapat sambutan hangat dan tingkat 

akseptabilitas yang tinggi, ditunjukkan oleh partisipasi penuh dari para pustakawan selama pelatihan 

berlangsung. Antusiasme ini juga tercermin dari adanya aspirasi untuk mengadakan kegiatan lanjutan 

dengan tema-tema yang lebih luas dan mendalam terkait pengelolaan perpustakaan modern. Hasil 

kegiatan memberikan dampak nyata dalam bentuk peningkatan wawasan dan keterampilan teknis, 

yang dapat langsung diterapkan dalam pengelolaan administrasi dan proses pengadaan koleksi 

perpustakaan secara lebih terarah dan terukur. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak lepas dari sejumlah faktor pendukung, seperti respon positif dari 

pihak pengelola perpustakaan, kemudahan akses ke lokasi kegiatan, serta dukungan logistik 

sederhana berupa konsumsi selama pelatihan. Semua ini turut menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan. Namun demikian, kegiatan ini juga menghadapi tantangan, khususnya 

terbatasnya sarana prasarana seperti jumlah komputer yang tersedia, yang menghambat optimalisasi 

praktik penggunaan aplikasi secara langsung oleh seluruh peserta. Meski demikian, keterbatasan 

tersebut tidak menyurutkan semangat peserta untuk belajar dan terlibat aktif. Oleh karena itu, 

kegiatan ini dapat dijadikan fondasi awal bagi program pelatihan lanjutan yang lebih terstruktur dan 

dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang memadai, guna mendorong digitalisasi pengelolaan 

perpustakaan sekolah yang berkelanjutan. 

 

Tampilan layar antar muka yang diusulkan pada Perpustakaan YPI Adi Luhur seperti 

dibawah ini: 

1. Tampilan Menu Login 

 
Gambar 2. Menu Login 

Gambar di atas menampilkan antarmuka awal dari aplikasi berbasis desktop yang 

dirancang khusus untuk login sistem administrasi dan seleksi pengadaan buku 
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perpustakaan. Dengan tampilan warna hijau cerah yang mencolok, aplikasi ini menyambut 

pengguna dengan tulisan “Selamat Datang” sebagai bentuk pendekatan yang ramah. Form 

login terdiri dari dua kolom isian yaitu “ID Petugas” dan “Password” yang harus diisi 

sebelum pengguna dapat mengakses sistem utama. Desain sederhana namun fungsional ini 

dilengkapi dua tombol utama: Login dengan ikon gembok sebagai simbol keamanan, dan 

Keluar yang memudahkan pengguna menutup aplikasi secara langsung. Meskipun 

sederhana, desain ini mencerminkan langkah awal penting dalam digitalisasi sistem 

perpustakaan sekolah, sekaligus mengedepankan kemudahan akses bagi petugas yang 

akan mengelola data administrasi dan koleksi buku secara efisien. 

 

2. Tampilan Menu Utama 

 
Gambar 3. Menu Utama 

Gambar di atas memperlihatkan halaman utama dari aplikasi sistem informasi 

perpustakaan yang berfokus pada pengelolaan administrasi dan seleksi pengadaan buku. 

Tampilan antarmuka ini sederhana namun tertata, dengan menu navigasi horizontal di 

bagian atas yang mencakup fitur penting seperti File, Master Data, Pengadaan, Penerimaan, 

Seleksi Pengadaan, Report, dan Tentang. Menu ini menjadi gerbang utama menuju berbagai 

fungsi manajemen koleksi dan administrasi perpustakaan yang saling terintegrasi. Di 

bagian tengah layar terdapat judul “Pengelolaan Administrasi dan Seleksi Pengadaan 

Buku” yang menegaskan tujuan dari aplikasi ini, yaitu mendigitalisasi proses manual 

menjadi sistematis dan efisien. Desain yang minimalis ini memberi ruang fokus bagi 

pustakawan untuk bekerja secara tenang dan terarah, menjadikannya solusi modern untuk 

kebutuhan pengelolaan perpustakaan sekolah berbasis teknologi. 
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3. Tampilan Data Buku 

 
 Gambar 4. Data Buku 

Gambar di atas menampilkan antarmuka dari form input data buku perpustakaan yang 

dirancang secara intuitif untuk memudahkan pustakawan dalam mengelola koleksi literasi 

sekolah. Di sisi kiri, tersedia berbagai kolom input penting seperti Kode Buku, Judul, 

Pengarang, Penerbit, Tahun Terbit, Jenis, Tanggal Terima, Sumber, hingga Stok—semuanya 

dirancang agar proses pendataan buku menjadi terstruktur dan akurat. Sementara itu, fitur 

pencarian cepat di bagian atas kanan membantu pengguna menemukan buku berdasarkan 

kode secara efisien. Di bawahnya terdapat tabel Daftar Buku Perpustakaan yang 

menyajikan data secara real-time setelah diinput. Tombol aksi seperti Tambah, Simpan, 

Edit, Hapus, Batal, dan Keluar ditampilkan dengan ikon visual yang menarik untuk 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih ramah dan efisien. Keseluruhan tampilan 

ini menjadikan proses pendataan buku tidak hanya fungsional, tetapi juga menyenangkan, 

mencerminkan digitalisasi cerdas yang mendukung pengelolaan perpustakaan modern 

  

4. Tampilan Data Peminjaman 

 
Gambar 5. Data Peminjaman 
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5. Tampilan Data Pengembalian 

 
Gambar 6. Data Pengembalian 

 

6. Tampilan Data Anggota Perpustakaan 

 
Gambar 7. Data Anggota Perpustakaan 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berupa pelatihan 

pengelolaan administrasi perpustakaan sekolah dan seleksi pengadaan buku yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk guru dan siswa dalam pengelolaan 

perpustakaan sekolah banyak memberikan manfaat, disamping pelatihan pengelolaan 
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perpustakaan sekolah baru sekali ini diadakan, juga memberikan manfaat terutama dalam 

meningkatkan pengetahuan dan konsep tentang pengelolaan perpustakaan sekolah bagi para 

guru; dan menanamkan keterampilan pada para guru dalam mengelola dan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam hal pengelolaan perpustakaan sekolah dapat 

dijadikan sarana sharing pengetahuan konseptual akademik pengelolaan perpustakaan 

sekolah dengan praktek pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sekolah dalam 

kenyataannya. 

3. Alat bantu seleksi yang ada di perpustakaan masih menggunakan katalog buku, survei ke toko 

buku, dan usulan dari guru/ siswa. 

4. Kriteria pemilihan bahan pustakan sesuai dengan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Setelah selesai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa pelatihan pengelolaan 

administrasi perpustakaan dan seleksi pengadaan buku yang telah dilaksanakan, diharapkan ada 

tindak lanjut sebagai berikut: 

1. Bagi para guru atau pengelola perpustakaan sekolah diharapkan mau menerapkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperolehnya pada saat pelatihan pada pelaksanaan 

pengelolaan perpustakaan di sekolah.  

2. Perlu kegiatan pelatihan pengelolaan perpustakaan sekolah di masa-masa mendatang 

sebagai bagian dari Tri Darma Perguruan Tinggi. 

3. Perlu adanya tim pengadaan buku paket yang beranggotakan guru, siswa serta karyawan 

yang dikoordinasi oleh pustakawan. 

4. Koleksi buku perpustakaan sebaiknya bervariasi dan bergambar supaya minat baca untuk 

guru dan siswa dapat meningkat. 
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